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ABSTRAK

NeH o

Aftiatul Khairiyah (2024): Batasan Usia Untuk Menikah Dalam
. Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN Ditinjau
Hukum Islam

w eyd

Perkawinan pada usia dini masih menjadi masalah di beberapa daerah di
Indonesia. Perkawinan pada usia dini dapat berdampak negatif pada kesehatan
reproduksi, pendidikan, dan kesejahteraan anak. Kemudian pemerintah berupaya
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menunda perkawinan
higgga usia yang lebih matang. Oleh BKKBN untuk meminimalkan perkawinan
usia anak dalam Pendewasaan Usia Perkawinan disebutkan bahwa usia yang ideal
urﬁuk menikah ialah 21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria. Ketentuan
mengenai usia perkawinan ini memunculkan paradigma bahwa usia yang
diSebutkan di atas berbeda dengan apa yang tertuang dalam peraturan yang
beffaku di Indonesia. Pada Hukum Islam juga tidak disebutkan secara jelas
m@genai batas usia untuk menikah. Sehingga perlu dilihat sejauh mana
kesesuaian usia yang disebutkan oleh BKKBN dengan Hukum Islam. Penelitian
ini membahas bagaimana batasan usia menikah dalam Pendewasaan Usia
Perkawinan menurut BKKBN dan bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang batas
usia ideal dalam Pendewasaan Usia Perkawinan menurut BKKBN.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif-yuridis. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum primer, yang diambil dari
buku Seri Genre oleh BKKBN serta buku figh yang bersangkutan, seperti Figih
Sunnah (Sayyid Sabiq) dan juga bahan hukum sekunder yang berhungan dengan
penelitian, seperti buku dan juga jurnal yang bersangkutan. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan cara studi pustaka, serta diolah dengan metode
pengolahan data yaitu pemeriksaan data, verivikasi data, klasifikasi data dan
sisfemasisasi data yang selanjutnya dianalisis dengan teknik content analysis.

Y Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan dalam konteks usia yang
diﬁtapkan oleh BKKBN (21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria), 2 aspek
yaﬁ_q dinilai penting yaitu aspek kesiapan fisik dan juga psikologis. Aspek
kesiapan fisik pada pernikahan dan kehamilan yang terjadi pada perempuan
dimawah 21 tahun dapat meningkatkan berbagai resiko pada kehamilan. Aspek
ngologis pada laki-laki yang harus menikah pada usia 25 tahun dilihat dari
kegéwasaan dan kesiapan untuk bertanggung jawab atas kehidupannya maupun
keRidupan keluarganya. Meskipun dalam Islam tidak disebutkan secara jelas
m%genai usia perkawinan, memastikan bahwa perkawinan dilaksanakan dalam
kondisi yang mendukung keselamatan, kesejahteraan, dan kemaslahatan bagi
individu dan keluarga, yang dapat dicapai dengan menikah pada usia yang lebih
me%ang dan siap secara fisik, mental dan ekonomi. Sehingga tinjauan hukum
Isldm terhadap usia yang disebutkan oleh BKKBN sejauh ini sejalan dengan
hukum Islam, yang sama-sama menekankan pada kesiapan fisik, mental, dan juga
soBjal seseorang untuk menikah.

Kﬁa kunci: Batasan Usia Menikah, BKKBN dan Hukum Islam
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g KATA PENGANTAR
~ M
o s ) el ) s
o
o Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat-
=
Nya, karunia serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
~

yang berjudul “BATASAN USIA UNTUK MENIKAH DALAM PENDEWASAAN
UﬁA PERKAWINAN BKKBN DITINJAU HUKUM ISLAM”. Shalawat dan salam
tidj@_k lupa pula kita hadiahkan kepada junjungan alam serta suri tauladan kita
yaini Nabi Muhammad SAW. Selesainya penulisan skripsi ini merupakan
pe?-‘nenuhan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
yakni Sarjana Hukum (S.H) pada program studi Hukum Keluarga Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam penyelesaian skripsi
ini tentunya penulis sadari bahwa banyak kekurangan, ketidaksempurnaan,
kesulitan serta hambatan dari tahap awal penulisan hingga skripsi ini terbentuk
sekarang. Oleh karenanya, selesainya skripsi ini tidak lepas pula bantuan dari
beg)agai pihak. Baik itu dari bimbingan, bantuan, support dan motivasi berbagai
pig‘;k yang selalu diberikan kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat
teg.elesaikan.

1&Terkhusus upacan terimakasih penulis ucapkan kepada kedua orangtua

tersayang, tercinta Bapak (alm) Drs. H. Muhammad Suyatno dan Ummi Hj.

Ajrs1aaAru

"Endah Wahyuningsih, S.Si, M.M yang telah memberikan dorongan, motivasi
serta do’a yang tidak pernah luput dalam setiap pelaksanaan ibadah untuk
menjalankan masa-masa perkuliahan. Terkhususnya untuk ummi tersayang

dan tercinta, terimakasih penulis ucapkan, karena dengan adanya dorongan
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©
gserta do’a-do’a dari ummi skripsi ini akhirnya terselesaikan. Selanjutnya

-
o untuk adik-adik tersayang, Fauziah As Syahidah dan Muhammad Al-Fathi,
o

—

o terimakasih atas dukungan kalian, terimakasih juga sudah membantu

=
—-menghibur penulis dikala proses penyelesaian skripsi penulis mengalami

n
=
)
3
O
)
&
S

Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Wakil Rektor |

d BYSNS NI

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Prof. Dr. H. Mas’ud

nei

Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor Il

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA
selaku Wakil Dekan I Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Dr. H. Mawardi, S.Ag, M.Si selaku Wakil Dekan

Il Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

B[S 9)€3)S

= Kasim Riau. Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag selaku Wakil Dekan Il Fakultas

o]
C Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ahmad Mas’ari, SH.I., MA. Hk selaku Ketua Program Studi Hukum

ISI9AIU

< Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri

(0]

$Sultan Syarif Kasim Riau. Ahmad Fauzi, S.H.l., M.A. selaku Sekretaris

N

o Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Sg Mardiana, MA selaku Penasihat Akademik. Terimakasih atas dukungan dan

-
o bimbingannya kepada penulis dari awal menempuh pendidikan strata satu
o

—

o (S1) hingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

=
6—-Dr. H. Helmi Basri, Lc, MA selaku dosen pembimbing 1. Terimakasih telah

=
— meluangkan waktu, dukungan, bimbingan tenaga dan pikiran, pengarahan

serta nasehat yang diberikan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan dengan baik. Yuni Herlina, S.Hi, M.Sh selaku dosen

d BYSNS NI

pembimbing 2. Terimakasih telah meluangkan waktu, dukungan, bimbingan

nei

tenaga dan pikiran, pengarahan serta nasehat yang diberikan kepada penulis

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

7. Bapak dan ibu Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan pengajaran
kepada penulis dari awal penulis menempuh pendidikan strata satu (S1)
hingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

8;—3 Seluruh staff akademika dan karyawan/i Fakultas Syari’ah dan Hukum

EUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan

pelayanan yang baik kepada penulis.

dTUIR|S

9C Teman-teman seperjuangan dari Program Studi Hukum Keluarga Islam kelas

B dan Angkatan 2020 yang telah menemani dari awal menempuh pendidikan

I9AIU

A31s

“strata satu (S1) hingga berjuang meraih gelar SH.

$j0

~»Kepada teman seperjuanganku, my sweet best friends; Sabrina, Sundari,

Sakinah, Rosma, UlIfi, Dinda, Wirda dan Dila terimakasih sudah menemani
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©
gserta mendukung penulis sejak awal perkuliahan hingga skripsi ini selesai.

-
o Sayang banyak-banyak buat kalian.

o
117 Kepada temanku tersayang Husnul Inayah, terimakasih sudah membantu,

= . . e .
—-memberi dukungan serta menemani penulis disetiap senang maupun sedih

=
 penulis. Terimakasih banyak-banyak cantik.

b Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari bahwa penulisan

sKE_psi ini masih jauh dari kesempurnaan, tidak luput pula dari banyak kesalahan
da;;; kekurangan yang dilakukan dan ditulis oleh penulis selama penyelesaian
sk?ipsi ini. Oleh karenanya, segala kritikan dan saran yang sifatnya dapat
membangun sangat diharapkan penulis demi kebaikan penulisan skripsi ini.

Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang baik kepada

pembacanya.

Pekanbaru, 11 November 2024

Penulis

Attiatul Khairiyah
NIM. 12020121427
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkawinan merupakan cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk berkembang biak dan melestarikan hidup setelah masing-
masing pasangan siap melakukan peranan dengan baik dalam mewujudkan
tujuan perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya

yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara tidak

nei

beraturan. Allah membuat hukum terhadap manusia sesuai dengan
kehormatannya, sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur
secara terhormat, dengan melalui ijab gabul sebagai lambang saling meridhai
dan disaksikan oleh para saksi.

Perkawinan yang diharapkan yaitu sesuai dengan tujuan perkawinan
untuk mendapatkan keturunan dan ketenangan, ketentraman dan cinta serta
kasih sayang. Menjadi keluarga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera.
Semua ini dapat di capai dengan prinsip bahwa perkawinan untuk selamanya
.dan bukan untuk kurun waktu tertentu saja. Berkeluarga yang baik menurut
Islam sangat menjunjung untuk menuju kesejahteraan, termasuk dalam
mencari rezeki Allah SWT.

Dalam hubungan perkawinan tidak boleh semata-mata hanya ikatan

lahiriah saja dalam makna seorang pria dan wanita hidup bersama sebagai

suami dan istri dalam ikatan formal, tetapi kedua-duanya harus membina

H
nery wisey jiredg uejyng jo A}IsIaATU) dTWE[S] 3)L}S

! Abd. Rachman Ghazaly, Figh Munakahat, Ed. 1, Cet. I, (Jakarta: Kencana, 2006), h.
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©
Tikatan batin. Tanpa ikatan batin, ikatan lahir mudah sekali terlepas. Jalinan

10 ).

_ikatan lahir dan batin itulah yang menjadi pondasi yang kokoh dalam
membangun dan membina keluarga yang bahagia dan kekal.?

Kasus perkawinan di usia anak di Indonesia jarang atau sangat sedikit
muncul kepermukaan, akan tetapi kasus ini sebenarnya sudah banyak terjadi.
Perkawinan ini banyak terjadi di daerah yang kurang berkembang karena

faktor tradisi, ekonomi, sampai dengan pergaulan bebas yang menyebabkan

eqsng Nin A!tw eyd

-u kehamilan diluar perkawinan. Dari fenomena perkawinan di usia anak ini

e

< memiliki konsekuensi kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosial juga
memiliki pengaruh terhadap kehamilan di usia anak yang penuh dengan
resiko, baik dari segi kesehatan fisik maupun emosional.?

Pernikahan yang terjadi dibawah usia 19 tahun dapat mengakibatkan
putus sekolah, perceraian di usia dini, bayi atau anak kecil yang lahir dari
pasangan yang menikah dini sudah harus kehilangan hubungan dengan
orangtua karena perceraian orangtuanya, kesulitan hidup karena menjadi

orangtua tunggal yang harus membesarkan anak sembari bekerja,

TUrefsy aje}s

pertengkaran atau kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan berujung pada

perceraian, dan kesulitan keuangan.*

Dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019

Ajrs1aarun d

'menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita

2 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam Di Pengadilan Agama, (Jakarta : PT.Raja Grafindo

NS 3o

2002, cet.kedua), h.3

*Dinas Perempuan dan Anak Provinsi Jawa Tengah, Buku Saku: Pendewasaan Usia

Pegkawinan (PUP), (Jawa Tengah: Dinas Perempuan Dan Anak Provinsi Jawa Tengah, 2023), h.
24%

= “bid., h. 17
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Tsudah mencapai umur 19 tahun™.’ Selanjutnya dalam Kompilasi Hukum

10 ).

Islam (KHI) usia baligh terdapat dalam pasal 15 ayat (1) yakni calon suami
sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan calon istri sekurang-kurangnya

-berumur 16 tahun.® Namun, dalam Pendewasaan Usia Perkawinan yang

Nijtw eyd

—dikeluarkan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

N

ch)(BKKBN) disebutkan bahwa usia ideal untuk melangsungkan pernikahan

n

gyaitu 21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria.’

Dalam hukum Islam konsep batas usia untuk menikah dapat dipahami

neiy e

secara beragam, sebagian ulama mengatakan bahwa minimal untuk menikah
batas usia menikah ialah saat sudah baligh dapat dilihat pada fisiknya. Ulama
lain menyatakan bahwa batas minimal menikah ialah berdasarkan
kesempurnaan akal dan jiwa seseorang.

Oleh  BKKBN tujuan dari pendewasaan usia perkawinan yaitu
memberikan pengertian dan kesadaran kepada remaja agar di dalam
merencanakan keluarga, mereka dapat mempertimbangkan berbagai aspek

berkaitan dengan kehidupan berkeluarga, kesiapan fisik, mental, emosional,

TUrefsy aje}s

pendidikan, sosial, ekonomi serta menentukan jumlah dan jarak pada

kelahiran. Juga diharapkan sudah memiliki kesiapan dalam aspek kesehatan.®

Pendewasaan usia perkawinan ini bersifat anjuran karena bukan hanya

Ajrs1aarun d

“sekedar menunda sampai usia tertentu saja tetapi juga mengusahakan agar

@

ng|jo

> Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan pasal 7 ayat (1)

® Kompilasi Hukum Islam pasal 15 ayat (1)

" Danny I. Yatim, Mempersiapkan Generasi Remaja Berencana (SERI GENRE- Buku 5),
rta Timur: BKKBN, 2015), h. 12
< ® Akhmad Shodikin, “Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Nasional Tentang Batas Usia

I

e}

Pefkawinan,” Jurnal Kajian Hukum Islam, Vol. 9, No. 1, 2016, h. 114

°Op.Cit., h. 25

nery wisey ji
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L kehamilan pertamapun terjadi pada usia yang cukup dewasa. Bahkan harus

10 ).

_diusahakan apabila seseorang gagal mendewasakan usia perkawinannya,
maka penundaan kelahiran anak pertama harus dilakukan.™®

Usia perkawinan di Indonesia sebagaimana yang telah disebutkan diatas
telah memunculkan berbagai paradigma, ukuran baligh dalam Pendewasaan
Usia Perkawinan berbeda dengan Undang-Undang Perkawinan. Sama halnya
dengan hukum Islam yang tidak dijelaskan tentang usia baligh.

Dalam hukum Islam menyatakan acuan usia baligh bagi laki-laki dan

BlyY B)YSNS NIN J!lw eyd

< perempuan ditentukan dengan tanda baligh yaitu, mimpi, tumbuh bulu pada
ketiak dan kemaluan, kerasnya suara, datang haid, dan mengandung.'*
Kemudian para ulama mazhab sepakat berdasarkan pada ketentuan Agil
baligh yaitu perempuan didasarkan pada menstruasi (haid) dan laki-laki
didasarkan pada mimpi. Ulama Syafi’i dan Hanbali menyatakan usia baligh
untuk anak laki-laki dan perempuan adalah 15 tahun, Maliki menetapkan 17
tahun, sementara itu Hanafi menetapkan usia baligh bagi anak laki-laki 18
tahun dan untuk anak perempuan 17 tahun.*?

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai permasalahan batasan usia ideal untuk menikah dari BKKBN

dalam pendewasaan usia perkawinan dengan judul “Batasan Usia Untuk

S|Jo AjrsIaATU) dDTUTRS] d)BS

= ' Direktori Remaja dan Hak-hak Reproduksi Remaja, Pendewasaan Usia Perkawinan Dan

Peglndungan Hak-Hak Reproduksi Bagi Remaja Indonesia, Cet ke 2 (Jakarta: BKKBN, 2010), h.
13
=]

1 Saidatur Rohmah, “Batas Usia Menikah Dalam Perspektif Hukum Islam dam Hukum di

Indonesia”, Jurnal Tahkim, Vol. XVII, No. 1, 2021 h. 6

2 2 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, terj Masykur AB, Cet ke 4 (Jakarta:

LeRtera, 1999), h. 317-318

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
gMenikah Dalam Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN Ditinjau

-
o Hukum Islam”

=

By Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa permasalahan

dalam penelitian ini. Permasalahan dalam penelitian ini perlu dilakukan agar

NINw

mpembahasannya tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari permasalahan

c
ipokok, disamping itu juga untuk mempermudah melakukan penelitian. Oleh

jeb)
-usebab itu, penulis membatasi permasalahan tentang batasan usia untuk

gmenikah dalam Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN serta tinjauannya
menurut Hukum Islam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas kajian utama yang akan menjadi
pembahsan adalah kenapa batasan usia menikah yang ditentukan oleh

BKKBN serta bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap ketentuan tersebut.

g.-j Maka penulis akan membahas beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

=

Bagaimana batasan usia menikah dalam Pendewasaan Usia Perkawinan

menurut BKKBN?

N

Bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang batas usia ideal dalam
Pendewasaan Usia Perkawinan menurut BKKBN?

'Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui batasan menikah menurut BKKBN.

nery wisey jiredg uejng yo Hrsraarupn orureysy 33
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§2. Untuk mengetahui dan menganalisa tinjauan hukum Islam tentang batasan
; usia ideal untuk menikah menurut BKKBN.

EE' Manfaat Penelitian

2 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan hukum
zkeluarga Islam di Indonesia. Jika dirinci lebih lanjut, manfaat yang dapat
idiperoleh dari penelitian ini yaitu:

‘E_l. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi
Q;:;; dalam rangka memperkaya khasana ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi
g bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas

Syariah ataupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dibidang perkawinan.
2. Penulisan dalam bidang ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu

pengetahuan dalam bidaang Hukum Islam khususnya bidang perkawinan.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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I BAB Il
W
e
o KAJIAN TEORI
-
Ay Konsep Perkawinan
= . .
—-1. Pengertian Perkawinan
=
= Secara kebahasaan, nikah bermakna ‘berkumpul’. Sedangkan menurut
=
U)istilah syari’at, definisi nikah dapat kita lihat dalam penjelasan Syekh
=
& Zakariya Al- Anshari dalam kitab Fathul Wahab berikut ini:
©
T E3 1 G s G P 2 0 a1 N 3%y 221 s i .
5,/L§;14;AE %Lv ¢>Qi¢fm¢zg dAﬁ\&-JMv < _#b vﬁaﬂ iz 3 .CFKJ‘ggLS/
c

52 §f
Artinya: “Kitab Nikah. Nikah secara bahasa bermakna ‘berkumpul’
atau bersetubuh’, dan secara syara’ bermakna akad yang menyimpan makna
diperbolehkannya bersetubuh dengan menggunakan lafadz nikah atau
sejenisnya,”*
Pendapat lain, secara etimologi, kata kawin manurut bahasa sama
dengan kata ‘nikah’, atau kata zawaj. Kata ‘nikah’ disebut dengan an-nikh
(&) dan az-ziwaj/az-zawj atau az-zijah (=30 -zls3V -z)s3V). Secara

harfiah, an-nikh berarti al-wath’u (s:4l'), adh-dhammu (~=!) dan al-jam’u

(). Al-wath’u berasal dari kata wathi’a- yatha’u- wath’an -Uay -Uas

dTUIR]S] 3}€}S

"(Ws),** artinya berjalan di atas, melalui, memijak, menginjak, memasuki,

n

.menaiki, menggauli dan bersetubuh atau bersenggama. Adh- dhammu, yang

ISIJAIU

_terambil dari akar kata dhamma- yadhummu- dhamman (p= -aa: -Le) secara
harfiah berarti mengumpulkan, memegang, menggenggam, menyatukan,

menggabungkan, menyadarkan, merangkul, memeluk dan menjumlahkan.

Agluejng jo A3

13 Syekh Zakaria Al-Anshari, Fathul Wahab, (Beirut: Darul Fikr, 1994), juz Il, h. 38
¥ Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,

(YBgyakarta: Pustaka Progressif, 1997), h. 1461
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T Juga berarti bersikap lunak dan ramah.* Sedangkan al-jam’u yang berasal

10 ).

_dari jama’a- yajma’u- jam’an (ae> -z -lxea) perarti mengumpulkan,
menghimpun, menyatukan, menggabungkan, menjumlahkan dan menyusun.
:Itulah sebabnya mengapa bersetubuh atau bersenggama dalam istilah figh
disebut dengan al-jima’ mengingat persetubuhan secara langsung
mengisyaratkan semua aktivitas yang terkandung dalam makna-makna

harfiah dari kata al-jam’u. Sebutan lain buat perkawinan (pernikahan) ialah

eysnsg Nin Yijlw ejd

-paz-zawaj/ az-ziwaj dan az-zijah. Terambil dari akar kata zaja- yazuju-zaujan

e

< () -zs» -»s)) yang secara harfiah berarti manghasut, menaburkan, benih
perselisinan dan mengadu domba. Namun yang dimaksud dengan az-zawaj/
az-ziwaj di sini ialah at-tazwij yang mulanya terambil dari kata zawwaja-
yuzawwiju- tazwijan (s> -zs» -zs)) dalam bentuk timbangan fa’ala-
yafa’ilu- taf’ilan (Jusi -J=& -J=8) yang secara harfiah berarti mengawinkan,
mencampuri, menemani, mempergauli, menyertai dan memperistri. *°
Perkawinan yang dalam istilah agama disebut ‘nikah’ ialah melakukan

suatu akad atau perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-laki dan

we[s] 3je3g

wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak

T

untuk mewujudkan suatu kehidupan berkeluarga yang diliputi rasa kasih

sayang dan ketentraman (mawaddah wa rahmah) dengan cara-cara yang

Ajrs1aarun d

" diridhai oleh Allah.Y’

Gr,

Li

> Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT.Raja
indo Persada, 2004), him.42-43

16 Ahmad Warson Al-Munawwir, Loc.Cit.

7 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta :
Ity Yogyakarta, 1989), h.125

Suejns jo
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Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, salah satunya

ialah,

e 5 oAl g et Ol A B G 5 B gk B2 g
JESIE R E

Artinya: “perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan
syara’ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan
mperempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-

laki”.*®
=

NINnijtw eydio yeq @

Dari beberapa pengertian perkawinan mengandung aspek akibat hukum,

o BYS

"melaksanakan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta

nei

bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong.
Karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka didalamnya
terkandung adanya tujuan/ maksud mengharapkan keridhaan Allah swt.*®
Dalam UU No.16 Tahun 2016 Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
5 20

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab 2 Pasal 2 juga menyebutkan

dTUIR]S] 3}€}S

““Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang

n

.sangat kuat atau miitsagan ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan

_melaksanakannya merupakan ibadah”.?

ISIJAIU

2. Hukum Perkawinan

iz Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2015), h. 8
Ibid., h. 10

2 Undang-Undang No.16 tahun 2019 Tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1

2! Kompilasi Hukum Islam (KHI), Bab 2 Pasal 2

nery wisey JureAg uejing jo A3
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Hukum nikah (perkawinan) adalah hukum yang mengatur hubungan
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan
biologis, dan hak juga kewajiban yang berhubungan dengan akibat
pernlkahan tersebut.

Pernikahan adalah sunnatullah. Pernikahan dilakukan oleh berbagai
makhluk hidup didunia ini, karenya segala sesuatu yang ada didunia ini

diciptakan berpasangan. Sesuai dengan fiman Allah QS. Adz- Dzariyat: 49

P P @ 1 - 2
“og Y - ° Tl o & ¥ 4 -
09 u"'j) Lals £s™ J'(ufﬁ

nery exsng Nin Y!lw ejdiodeH o

Artinya: “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar
kamu mengingat (kebesaran Allah).”?*

Allah telah menjadikan perkawinan bagi manusia agar manusia dapat
keturunan dan melestarikan kehidupannya setelah mereka siap melakukan
peranannya yang positif dan mewujudkan tujuan perkawinan. QS. Al-

Hujurat: 13 dan An- Nisa’: 1
ﬁ)&ju\;\d b};nga}jd\a J{J &&p\:u&u \'V’g

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
“dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal...”*

uj\j«f

Artinya: “Wahai manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya

*2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. QS. Adz- Dzariyat: 49
 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya. QS. Al- Hujurat: 13

neny wisey jrreAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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@)

T pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
2 laki dan perempuan yang banyak...”*

Begitu banyak pula anjuran Nabi kepada umatnya untuk melakukan

perkawinan. Diantaranya, seperti dalam hadist Nabi dari Anas bin Malik

N111w e3dio

-menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh Ibnu Hibban, sabda Nabi yang

berbunyi:

(OL::- C)‘f\ Aoy , A~ °\JJ) Zt.»\.z.E.S\ £ V.AY\ v&) ;&A dp .3}5}5\ b"ﬁjj

Artinya: “Kawinilah perempuan-perempuan yang dicintai yang subur,
karena 2ssesungguhnya aku akan bebangga karena banyak kaum di hari
kiamat”

Nely ejsng NIN

Dari sekian banyak suruhan Allah dan Nabi untuk melakukan
perkawinan itu, maka perkawinan merupakan perbuatan yang lebih disenangi
Allah dan Nabi untuk dilakukan.

Adapun yang menjadi dasar hukum perkawinan di Indonesia ialah UUD
1945 Pasal 28B ayat 1, yang mengatur hak seseorang untuk melakukan
pernikahan dan melanjutkan keturunan. Adapun bunyi dari pasal 28B ayat 1

adalah “Setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan

TUrefsy aje}s

.melalui perkawinan yang sah.”

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hukum nikah,?® ada

ISI9ATU[N) D

yang mengatakan wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah.

uejng jo A3

** Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya. QS. An- Nisa’: 1

> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media
p, 2009), h. 44

% M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta:Prenada Media
, 2006),cet.11. h.7

nery wisey giegg
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a. Wajib
Hukum menikah menjadi wajib bagi orang yang mampu dan
mempunyai hasrat yang kuat untuk melakukannya disertai rasa takut
terjerumus kepada perbuatan zina. Alasannya, menjaga kehormatan dan
kesucian diri dari perbuatan haram adalah wajib. Dalam hal ini tidak
dapat dilakukan kecuali melalui nikah. Namun, jika hasrat menikahnya
besar tetapi tidak sanggup memberi nafkah kepada istri, maka hendaknya
menjalankan arahan Allah dalam firman-Nya.*’
b. Sunnah
Orang yang mempunyai hasrat untuk menikah dan mampu, tapi
masih dapat menjaga diri dari terjerumus kepada perbuatan yang
diharamkan Allah, maka hukum menikah baginya adalah mustahab
(sunnah).?
eyl 4l flass 25 5 255 Bl S plhn s B S5 b

Artinya:  “Hai para pemuda, siapa yang sanggup memikul
tanggungjawab perkawinan, maka hendaklah kawin, dan siapa yang tidak
sanggup, hendaknya berpuasa (menahan diri), kerana itu lebih mampu
menahan syahwat baginya.” (HR. Bukhari Muslim)?

c. Haram
Hukum menikah menjadi haram bagi orang yang tidak dapat

memenuhi hak istri baik hubungan seksual maupun nafkah, karena tidak

UP}[1S JO AJISIDATU) dIWIR[S] 3}e}S

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunah Jilid 2, terj. Asep Sibari dkk, (Jakarta Timur: Al- I’tishom,

201D), h.162-163

Ag

%8 Sayyid Sabiqg, Op.Cit., h. 163-164
 |bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram (Kitabu Bulugil Marami Min Adillatil

AhKami), Penerjemah: Yayan Suryana, tahkik: Muhammad bin Shalih 'Utsaimin, (Bandung:
CdFdoba Internasional Indonesia, 2015), h. 408

nery wisey
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mampu sedangkan hasrat melakukannya cukup besar.®® Orang yang
belum mampu membiayai rumah tangga, atau diperkirakan tidak dapat
memenuhi nafkah lahir dan bain (impoten), maka haram baginya
menikah. Sebab akan menyakiti perasaan wanita yang akan dinikahinya.
d. Makruh

Nikah menjadi makruh bagi orang yang tidak sanggup memenuhi
hak istri, baik hubungan seksual maupun nafkah, tapi tidak
membahayakan wanita, seperti bila sang wanita kaya dan tidak memiliki
dorongan nafsu yang kuat untuk melakukan hubungan seks. Sedangkan
jika dengan kondisi itu dia tidak dapat menjalankan beberapa amal
ibadah, atau menghambatnya mencari ilmu, maka tingkat makruhnya

semakin tinggi.*

£ 37 ° 5 }’.5.} .‘":/ 4& < AR < j seog -\
b (e | R B G502 ¥ sl camesdy

Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah

menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka

dengan karunia-Nya”.*

e. Mubah
Hukum menikah menjadi mubah jika semua dorongan dan halangan
menikah di atas tidak ada.** Hukum perkawinan itu asalnya mubah
(boleh), dalam artian tidak diwajibkan tetapi juga tidak dilarang. Adapun

dasar firman Allah dalam QS. An-Nur ayat 32

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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% Sayyid Sabig, Op.Cit., h. 164-165

%1 sayyid Sabiqg, Op.Cit., h. 165

*2 Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya. QS. An-Nur: 33
% Sayyid Sabiqg, Op.Cit., h. 166
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© .,

I . 5 s 5 /,,/./.,; afo}g : %} T 3 04 3 ) 1‘, ) B a}o. ‘/,o 5 a./,
5 G A TR e o) ST ke e el S S0 150G
= sb &g
o Artinya: “Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
Y antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
=] hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin,
— Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya.
=  Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”*

=

= 3. Rukun dan Syarat Perkawinan

w

e Rukun adalah sesuatu yang harus ada, yang menentukan sah atau
L

© tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan itu termasuk dalam rangkaian
py)

gpekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu, dan takbiratul ihram

untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki dan perempuan dalam
perkawinan.*®

Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada, yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat*® Sah adalah sesuatu

o Pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat Pernikahan yang di

L

@ dalamnya terdapat akad, layaknya akad-akad lain yang memerlukan adanya
persetujuan kedua belah pihak yang mengadakan akad.

Menurut mazhab Malikiyah bahwa rukun nikah ada 5, yaitu: wali dari

ATU ] DTWIRS]

“wanita, shidaq atau mahar, suami tidak sedang dalam ihram, istri tidak sedang

ISI9

i-ihram atau tidak sedang dalam masa iddah, dan shighat (ijab dan gabul).

Menurut mazhab ini, rukun merupakan sesuatu yang tidak akan ada esensi

neny wisey Wiedg upjng jo A

** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. QS. An-Nur: 32
% Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h.12
% Wahbah Al-zuhaili, Al Figh Al-Islami wa Adillatuh, Cet. Ke-3, (Beriut: Dar al-fikr,1989),
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©
gsyar’iyah (al-mahiyatu al-syariyyah) kecuali dengan adanya. Maka, akad

-
o hikah tidak akan terbentuk jika rukun tidak terpenuhi. Adapun tidak
o

—

o, disebutkannya mahar dalam akad, maka hal itu tidak menjadi masalah, kerena

=
—-keberadaannya sebagai rukun nikah dipandang dari sudut sesuatu yang tidak

=
— mungkin tidak ada (ma la budda minhu).*’

Menurut mazhab Syafi’i rukun nikah terdiri dari 5 rukun juga, yaitu:

suami, istri, wali, dua orang saksi, dan shighat. Para imam mazhab ini

EXSNS NI

-vmenggolongkan dau orang saksi ke dalam syarat nikah. Mereka beralasan

e

< karena saksi berada diluar esensi akad (mahiyatul aqdi) nikah. Hikmah
menetapkan dua saksi sebagai satu rukun tersendiri, sementara suami-istri
sebagai satu rukun untuk masing-masingnya, bahwa syarat-syarat dua orang
saksi sama, sedangkan syarat-syarat suami dan istri berbeda.*

Menurut mazhab Hanafi ada beberapa syarat nikah yang sebagiannya
berhubungan dengan shighat, sebagiannya berhubungan dengan dua pihak
yang melakukan akad, dan sebagian lagi berhubungan dengan saksi.*® Wali

nikah dalam mazhab ini bukanlah syart sah nikah. Abu Hanifah, Zufar, Al-

TUrefsy aje}s

Sya’bi dan Al-Zuhri, mereka berpendapat bahwa apabila seorang wanita
melakukan akad nikah untuk dirinya tanpa wali, dengan laki-laki yang kuf-ah,

maka hukumnya boleh.** Dapat disimpulkan bahwa rukun nikah dalam

Ajrs1aarun d

“mazhab ini ada tiga, yaitu: shighat (akad), dua pihak yang berakad, dan saksi.

W
e

x
nery wisey giedg

s jo

3 Abdurrahman Al-Jazairi, Kitaabul Fighi ‘Alal Mazaahib al-Arba’ah, Jilid 2, Cet. 4, (
ut: Darul Kutub al-llmiah, 2010), hal. 712
38 H
Ibid.
* Ibid., h. 713
“% |bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtashid, Jilid 2, (Beirut: Darul

(=)}
~
=
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Menurut mazhab Hanabi bahwa dalam pernikahan ada empat syarat
_yaitu: suami-istri, kemauan sendiri dan rela (al-ikhtiyar wa al-ridha), wali,
dan saksi.**

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rukun nikah

terdiri dari: calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, serta ijab dan

NIinijtw eydio yey @

Canbul. Dari lima rukun nikah disebutkan, yang paling peting adalah ijab gabul

n

£ antara yang mengadakan dengan yang menerima akad. Sedangkan yang
jeb)
-vdimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan

QD
< rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali,

saksi, dan ijab gabul.*?

Syarat-syarat sah nikah adalah syarat-syarat yang menjadikan tolak
ukur keabsahan suatu pernikahan. Jika syarat itu terpenuhi, maka akad
dianggap berlaku sesuai dengan syariat dan berlakulah semua hukum dan hak
yang menjadi konsekuensinya.*®

a. Calon Suami

Wali dari wanita hendaklah berhati-hati dalam memilih pasangan
untuk anak perempuannya, sehingga hanya bersedia menikahkannya
dengan laki-laki yang taat agama, berakhlak mulia, terhormat dan

berkarakter baik. Tepatnya laki-laki yang jika mempertahankan tali

pernikahan dengannya, maka akan memperlakukannya dengan baik. Dan

** Abdurrahman Al-Jazairi, Op.Cit., h. 716
*2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Negara Islam Modern, (Yogyakarta : Graha IImu,

20%1), h.10

*® Sayyid Sabig, Op.cit., h. 214
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jika harus menceraikannya maka akan menceraikannya dengan cara yang
baik pula.**
b. Calon Istri
Islam memberi perhatian yang besar terhadap memilih calon istri yang
shalih dan menempatkannya sebagai kesenangan dunia terbaik yang harus
menjadi idaman setiap orang. Pengertian keshalihan tidak lain adalah
selalu taat kepada ajaran agama, memegang teguh nilai-nilai kebaikan,
menjaga hak suami dan melindungi anak-anak.*
c. Wali
Syarat untuk menjadi wali yaitu,
1.) Telah dewasa dan berakal, sehat dalam artian anak kecil atau
orang gila tidak berhak menjadi wali.
2.) Laki-laki, tidak boleh perempuan menjadi walinya.
3.) Muslim, tidak sah orang yang tidak beragama Islam menjadi wali
untuk muslim.
4.) Orang merdeka.
5.) Tidak berada dalam pengampunan atau mahjur alaih.
6.) Berpikiran baik.
7.) Adil dalam arti tidak pernah terlibat dengan dosa besar dan tidak
sering terlibat dengan dosa kecil serta tetap memelihara muruah

atau sopan santun.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

“bid., h. 174
* bid., h. 168



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

18

8.) Tidak sedang melakukan ihram, untuk haji atau umrah.*
d. Saksi

Syarat yang harus terdapat pada saksi yaitu, berakal, baligh,
mendengar pernyataan kedua belah pihak yang melakukan akad dan
mengerti bahwa maksudnya adalah melakukan akad nikah.*’
e. ljab dan Qabul

1.) Tamyiz (mampu membedakan). Kedua calon suami dan istri yang
akan melangsungkan akad harus mumayyiz.

2.) Kesamaan majelis ijab dan gabul. ljab dan gabul tidak boleh disela
oleh pembicaraan lain atau sesuatu yang menurut hukum
kebiasaan dianggap menyimpang dan keluar dari permasalahan.

3.) Qabul tidak menyimpang dari ijab, kecuali penyimpangan itu
mengarah pada yang lebih baik dari yang disebutkan dalam ijab,
sehingga menunjukkan persetujuan yang lebih kuat.

4.) Setiap pihak yang melangsungkan akad mendengar ucapan lawan
bicaranya dengan mengerti bahwa maksud ucapannya adalah akad
nikah, sekalipun keduanya tidak paham betul arti setiap kata-kata

yang diucapkan. Sebab, dasarnya adalah maksud dan niat.*®

4. Tujuan dan Hikmah Perkawinan

a. Tujuan Perkawinan

Menurut Zakiyah Darajat tujuan perkawinan dikembangkan menjadi 5

poin yaitu :
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1.) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

2.) Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan
menumpahkan kasih sayangnya.

3.) Memenuhi pangilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan
kerusakan.

4.) Menimbulkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima
hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh

harta kekayaan yang halal.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

5.) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.*

Al-Qur’an mengatur banyak hal dalam kehidupan manusia, termasuk
pernikahan. Dalam surah Ar-Rum ayat 21 dijelaskan tentang tanda-tanda
kekuasaan Allah dalam menciptakan laki-laki dan perempuan, Allah
menciptakan laki-laki dan perempuan sedemikian rupa sehingga keduanya
saling menciptakan daya tarik hingga mencapai puncak hubungan antara
keduanya, yaitu pernikahan. Semua hal tersebut adalah ketentuan Allah.
3855 5 K ey 0 5T g 0 55 K s

: ” fﬁ"j Y v\b

Artinya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
enciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
amu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
an kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”*

3

o x

%9 7akiyah darajat, 1lmu Fikih, (Jakarta : Depag RI, 1985), h.64
*% Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya. QS. Ar-Rum: 21
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Tujuan pernikahan yang ada dalam surah Ar-Rum ayat 21 adalah
_sakinah (litaskunu) yaitu diam atau tenang setelah sebelumnya terguncang.
Pernikahan dapat melahirkan kedamaian dan ketentraman batin baik secara
:fisik maupun psikis. Hendaknya setiap orang merasa tenang di samping
pasangannya. Tujuan pernikahan lainnya dalam ayat ini adalah mawaddah

dan rahmah. Mawaddah sendiri memiliki makna yang lebih luas yaitu suatu

perasaan atau keinginan yang kuat agar pasangannya mendapat kebaikan,

exsng Nin Nilw eydio yey @

vbukan yang lain. Barangsiapa yang memiliki perasaan tersebut, berarti ia

e

< telah memiliki mawaddah. Sedangkan rahmah sering diterjemahkan sebagai
kasih sayang. Kata rahmah identik dengan perasaan kasih sayang yang
disertai rasa simpati.”*
b. Hikmah Perkawinan
Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan berpengaruh
baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat manusia. Adapun
hikmah dari pernikahan yaitu :

1.) Naluri seks termasuk naluri yang paling kuat dan keras, serta selalu
mendesak manusia agar mencari objek penyalurannya. Perkawinan
merupakan kondisi alamiah yang paling baik dan aspek biologis
yang paling tepat untuk menyalurkan dan memenuhi kebutuhan
naluri seks. Cara ini dapat meredam kegelisahan, gejolak jiwa

menjadi tenang, pandangan terjaga dari objek-objek yang haram,

51 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol. 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 35.
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dan perasaan lebih nyaman untuk meraih apa yang dihalalkan oleh
Allah.

Nikah merupakan sarana paling baik untuk melahirkan anak dan
memperbanyak keturunan, serta melanjutkan estafet kehidupan dan
menjaga keturunan yang dalam Islam mendapat perhatian sangat
besar.

Naluri ke-bapak-an dan keibuan semakin berkembang dan
sempurna seiring dengan keberadaan anak. Begitu pula dengan
perasaan hangat, kasih sayang dan cinta.

Rasa tanggungjawab atas perkawinan dan pendidikan anak
mendorong semangat hidup dan kerja keras untuk meningkatkan
bakat dan potensi diri, sehingga menjadi lebih giat bekerja untuk
menanggung beban dan menunaikan segala kewajibannya.
Pembagian wilayah kerja yang membuat segala urusan di dalam
ataupun di luar rumah sama-sama menjadi rapi dan disertai dengan
pembagian tanggungjawab yang jelas antara suami dan istri atas
tugas masing-masing.

Dampak-dampak positif pernikahan berupa terjalinnya hubungan
erat antara beberapa keluarga, terajutnya cinta kasih dan
menguatnya berbagai bentuk hubungan sosial antara mereka, sangat

diberkahi, didukung dan digalakkan oleh Islam.
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7.) Dengan perkawinan juga menyebabkan umur yang panjang,
daripada laki-laki atau perempuan yang tidak menikah, baikjanda,
cerai ataupun membujang.>

Batas Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam

Al-Qur’an secara nyata tidak menentukan batas usia untuk menikah

s NIn y1fw eydio yeq o

bagl para pihak yang ingin melangsungkan pernikahan. Ulama figh hanya

ng

gmemberikan ukuran bahwa suami-istri yang masih di bawah umur dapat
jeb)
-0 ‘digauli’ ketika telah siap untuk melakukan hubungan suami-istri berikut

g dengan segala konsekuensinya seperti hamil, melahirkan, dan menyusui yang
ditandai dengan tibanya masa pubertas.®> Dalam hukum Islam pun tidak
mengatur secara jelas mengenai batas usia perkawinan. Al-Qur’an
mengisyaratkan bahwa orang yang akan melangsungkan perkawinan haruslah
orang yang sudah siap dan mampu.

Batasan hanya diberikan berdasarkan pada kemampuan menerima dan
melaksanakan hukum dan juga tingkat kedewasaan dalam bertindak serta

kematangan seksual yang harus dimiliki oleh mereka sebagaimana dalam an-

NISa ayat 6:
véjjﬁ‘mj 36 113 i Al 0B CK‘Y,?"L 2l lgf

Artinya: “Dan wjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.”

uf}ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

>2 Sayyid Sabig, Op.Cit., h. 159-162
= > Yusuf Hanafi, Kontroversi Perkawinan Anak di Bawah Umur (Bandung: CV Mandar

Méu, 2011), h. 3

** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nisa: 6
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Yang dimaksud dengan sudah cukup umur untuk menikah dalam ayat
di atas adalah setelah timbul keinginan untuk berumah tangga dan siap
membangun rumah tangga bersama dengan pasangan. Hal ini tidak akan bisa
:berjalan dengan sempurna, apabila pasangan belum mampu dalam mengurus
harta kekayaan.

Dalam ayat diatas mengandung lafaz balagh al-nikah, lafaz ini

dijadikan landasan oleh fugaha dalam merumuskan batas minimal menikah.

eysng Nin!lw ejdid yeHq @

- Lafaz ini ditafsirkan oleh Hamka sebagai kedewasaan. Beliau menambahakan

e

< bahwa dewasa disini tidak bergantung dengan usia, namun pada kedewasaan
pikiran dan kecerdasan akal. Sedangkan dalam tafsir Al-Kabir Ar-Razi
mengatakan bahwa tanda kedewasaan pada umumnya diketahui apabila telah
datang mimpi, telah mencapai usia tertentu, telah datang haid, terjadi
kehamilan, serta tumbuh rambut pada daerah tertentu di badan.>

Tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa dalam kata wabtaluu seorang wali
harus melatih atau menguji anak yatim sebelum mereka mencapai usia baligh
dalam hal keagamaan dan bentuk tindakan mereka didalam mengelola harta
mereka. Jika mereka belum mampu mengelola hartanya dengan baik maka

tidak boleh diserahkan harta kepada mereka, hal ini dilakukan agar harta

IJATU () DTWE[S] 3)e)§

tersebut terjaga dari kemudharatan. Makna dari hatta idzabalaghun nikah

A31s

'(sampai mereka mencapai usia nikah), usia nikah yang dimaksudkan ialah

nery wisey 5%&5 uej[ng jo

%% Habibah Fiteriana, Urgensi Penerapan Batas Usia Perkawinan Di Indonesia Perspektif
Adz-Dzari’ah Dan Magashid Syari’ah, Jurnal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, Vol. 4,
(2023), h. 86
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©
I dengan mengalami mimpi basah atau telah mencapai usia baligh yaitu genap

15 tahun. Dalam mengelola harta diperlukan kedewasaan dan kecakapan.®®

10 ).

Selanjutnya dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kata wabtaluu
seorang wali harus menguji anak yatim. Kemudian kata hatta idzabalaghun
nikah dijelaskan bahwa nikah dalam ayat diatas ialah mencapai usia baligh.
Jumhur ulama mengatakanbahwa usia baligh pada anak remaja adakalanya

dengan mengeluarkan air mani, yaitu dia bermimpi dalam tidurnya. Menurut

eysns Nin Yijlw ejd

-pulama figh secara jelasnya bahwa apabila seorang anak yatim telah mencapai

e

< usia yang membuat dirinya berlaku layak dalam agama dan hartanya, maka ia

layak menggunakan harta bendanya. Secara tidak langsung bahwa
penguasaan suatu harta benda itu harus dewasa.”’

Dalam tafsir Al-Azhar juga dijelaskan bahwa usia baligh bukan dilihat

dari segi fisiknya tapi lebih kepada sifat yang melekat pada pemikiran,

dikatakan bahwa usia baligh bergantung kepada kecerdasan atau kedewasaan

g.-)pikiran. Karena ada anak yang telah dewasa usia namun belum dewasa secara
-

(¢]

;pemikiran. Oleh karenanya, kecerdasan dan kedewasaan pikiran menjadi
B o1 58

= ukuran utama untuk menikah.

-

g Kemudian dalam tafsir Al-Misbah, makna kata dasar rushdan adalah
E ketepatan dan kelurusan jalan. Dari ini lahir kata rushdan yang bagi manusia
W

::

]

=)

Lo =

W

=

&

5

% Wahbah az Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 2 (Juz 3-4),terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk ,
1, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 586
> Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 2 (Surabaya: pt bina ilmu), h. 307-308
%8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2 (Juz 4) (Singapura: Kerjaya Print Pte Ltd, 2007), h. 1103

®g
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©
Tadalah kemampuan akal dan jiwa yang menjadikannyamampu bersikap dan

bertindak setepat mungkin.*®

10 ).

Pada penjelasan tafsir Qur’an Surah an-Nisa’ ayat 6 di atas dapat
-disimpulkan bahwa jika seseorang ingin menikah maka harus terpenuhi

beberapa hal, salah satunya sudah dewasa. Dewasa yang dimaksudkan bukan

NIn!iw eyd

mhanya dari segi usia namun juga dari segi kemampuan seseorang dalam

n

& bertindak. Kemudian kecerdasan pemikiran juga salah satu yang harus
jeb)
-o diperhatikan. Rushdan yaitu kesempurnaan akal dimana seseorang memiliki

g kecakapan dalam mengelola hartanya dan mempunyai kecakapan dalam hal
bertindak.

Kemudian dari ayat diatas juga dapat dipahami bahwa menikah itu
mempunyai batas usia dan usia itu adalah baligh (cukup usia).®® Yang
dimaksud dengan cukup usia diatas adalah seseorang telah mempunyai
keinginan untuk berumah tangga, secara jelasnya sudah dianggap dewasa
untuk melaksanakan kewajiban sebagai suami sekaligus pemimpin dan istri
dalam rumah tangga. Agar rumah tangga tersebut dapat berjalan dengan
_sempurna sesuai dengan tujuan pernikahan serta kemaslahatan bagi suami

istri tersebut.5*

Selanjutnya dalam firman Allah an-Nur ayat 32:
é}

5 0 B0 i 95 o) Kl Bl (e bl e S 1585
Rt 4

@

> Shihab M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Quran), Cet |1
rta: Lentera Hati, 2009), h. 421

% Amir Syarifuddin, Op.Cit., h. 67

82 Amir Nuruddin, Hukum Perdata Isim Di Indonesia ( Studi Kritis Perkembangan Hukum

reAgue)[ng Jo AJISIdATU() dTWe[S] d)e}§

Isléh Dari Fikih, UU No0.1/1974 Sampai KHI, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 69
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©
B Artinya: ”Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara

“,i.kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
o sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
- memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Maha Luas
o (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”®

Ayat ini berisi anjuran untuk menikah dan menolong laki-laki yang
belum menikah dan wanita yang belum menikah, agar mereka bersegera
menikah dan jangan biarkan kemiskinan menjadi penghalang, menikahlah

karena Allah akan memberikan rezeki kepada makhluk-Nya yang berusaha.®®

d BYSNS NIN AT

Al-Magraghy menafsirkan sebagaimana yang dikutip oleh Mustofa, kalimat

nei

washalihin, bagi para laki-laki atau perempuan yang mampu untuk menikah
dan menjalankan hak-hak suami-istri, seperti berbadan sehat, mempunyai
harta, dan lain-lain.** Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
Tafsir al-Qur’anul Majid Al-Nur, beliau memaparkan bahwa nikahkanlah
orang-orang yang belum menikah dan kamu memegang hak perkawinan
mereka. Tegasnya, berikan pertolonganmu kepada mereka hingga mereka
dapat melaksanakan pernikahannya. Perintah yang terkandung dalam ayat ini

merupakan anjuran, bukan sesuatu wajib, kecuali jika diminta oleh wanita itu

TUrefsy aje}s

sendiri. Pada dasarnya kami menentukan bahwa perintah ini tidak wajib,
karena pada kenyataannya, pada masa Nabi sendiri masih ada orang yang

masih hidup sendiri. Namun bisa dikatakan perintah disini adalah wajib, jika

>
£g uejing jo A3r1sIdArun d

%2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. An-Nur: 32

% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Penerjemah M. Abdl Ghoffar E.M (Bogor: Pustaka Imam
Syafi’i), h. 470.

% Mustofa, Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Islam (Bandung: Pustaka Al-

Fikis, 2009), h.22
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©
T dengan mereka yang masih lajang tidak dinikahkan akan dikhawatirkan

menimbulkan fitnah.%®

10 ).

Imam Hanafi berpendapat bahwa tanda baligh bagi seorang laki-laki
:ditandai dengan mimpi dan keluar air mani sedangkan untuk perempuan
ditandai dengan haid, namun jika belum juga ada tanda-tanda dengan
keduanya maka kedewasaan diukur dengan usia yaitu 18 tahun untuk laki-laki

dan 17 tahun untuk perempuan. Menurut Imam Maliki, baligh tanda baligh

eysns Nin Yijlw ejd

-o bagi laki-laki ialah keluar mani secara mutlak dalam kondisi terjada maupun

e

< tertidur, ataupun tumbuhnya rambut di anggota tubuh, sedangkan untuk
perempuan ditandai dengan haid, dan usia kedewasaannya ketika tanda belum
juga ada ialah 18 tahun untuk laki-laki dan perempuan. Menurut Imam Syafi’i
dan Imam Hanbali tanda baligh bagi laki-laki yaitu tumbuh rambut dan
mimpi (keluar air mani), sedangkan untuk perempuan ditandai dengan haid,

dan usia kedewasaannya dilihat 15 tahun untuk laki-laki dan perempuan.®®

Al

g.-j Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan usia baligh menikah sebagai
.

= berikut:

s

g Tabel 1. Usia Baligh menurut Ulama

-

ctNo Pendapat Ulama Usia baligh yang dilihat dari segi usia
B bagi laki-laki dan perempuan

E 1. | Hanafi 18 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi
. perempuan.

“: 2. | Maliki 18 tahun bagi laki-laki dan perempuan.
233. Syafi’i dan Hambali 15 tahun bagi laki-laki dan perempuan.
E:

=

<& 6 Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Quranul Majid Al-Nir, h. 280-281

% Abd-Arrahman Al-Jaziri, Kitab Alfigh Ala Madzahib Ala Arbaah, (Bayrut: Dar’al Kutub
miyah, 2003), h, 313-314
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Dalam Fathul Mu’in usia baligh yaitu setelah sampai batas tepat 15
tahun dengan dua orang saksi yang adil, atau setelah mengeluarkan air mani
atau haid. Kemungkinan mengalami dua hal ini adalah setelah usia sempurna
9 tahun. Selain itu, tumbuhnya rambut kelamin yang lebat sekira memerlukan
untuk dipotong dan adanya rambut ketiak yang tumbuh melebat.®’

Penjelasan mengenai usia perkawinan yang disebutkan dalam QS. An-
Nisa’ ayat 6 diatas juga terdapat dalam hadits Nabi:

6 opall ald slesd 2 s 5 255 sl K Pl (5 DL ik
‘5\5.' 9

Artinya: “Hai para pemuda, siapa yang sanggup memikul
tanggungjawab perkawinan, maka hendaklah kawin, dan siapa yang tidak
sanggup, hendaknya berpuasa (menahan diri), kerana itu lebih mampu
menahan syahwat baginya.” (HR. Bukhari Muslim)®®

o
)
G

e

\

neiy eysng Nin Mitw eyjdio yeH o

Hadits diatas dimaksudkan bagi pemuda yang telah ‘mampu’ baik dari
segi usia dan kedewasaan berpikir dianjurkan untuk menikah. Dan juga tidak
disebutkan mengenai batas usia. Jadi, dari penalaran para imam mazhab,

;U')dipahami bahwa baligh (dewasa) tidak hanya dilihat dari sebatas usia saja,

& tetapi juga dilihat dari kemampuan berusaha (sudah mampu bekerja) yang

_bisa mendatangkan penghasilan.®®

Dampak Pernikahan Usia Muda Dalam Aspek Psikologis Dan Kesehatan
Setiap masa dalam perkembangan seorang anak mengandung banyak

hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Karena memberikan pola

% Aliy As’ad, Fathul Mu’in Jilid II, terj. Moh. Tolchah Mansor, (Menara, Kudus, t.th.), h.

e[S jo &usmmﬂ] DIUIE[S I3

232 233

oy - lbnu Hajar Al-Asgalani, Op.Cit., h. 408
< Yyuni Harlina, “Tinjauan Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam (Studi UU No. 16

Tahun 2019 Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan)”, Jurnal Hukum Islam,
Vdk:20, No. 2, 2020, h. 230
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©
T pengasuhan dan pendidikan terhadap masa perkembangan anak sangatlah

10 ).

_penting dan tidak lepas dari sebuah ujian dan tantangan. Dalam pandangan
psikologis, sebuah masa perkembangan seseorang banyak diperhatikan
:sebagai dasar kepribadian seseorang yang terbentuk di masa kanak-kanak.
Maka ketika seorang anak yang sedang mengalami masa-masa yang penting
dalam perkembangan dan pembentukan kepribadian dirinya, dia akan

menunjukkan berbagai perkembangan dalam berbagai aspek yang sangat

Y e)sng NIn!lw eyd

menentukan untuk keberlangsungan kehidupan dalam menjalankan seluruh

nei

kegiatan dan aktifitasnya.”

Usia remaja menimbulkan berbagai permasalahan dari berbagi sisi,
seperti remaja yang selalu ingin mencoba sesuatu yang menantang adrenalin,
meskipun terkadang mereka tidak mengetahui dampak dari perbuatannya. Hal
tersebut dapat mempengaruhi masa depannya. Pendidikan yang rendah,
pengetahuan yang minim, dan sulitnya mendapat pekerjaan yang layak akan
mempengaruhi pendapatan ekonomi keluarga. Terlebih lagi jika mereka

menikah di usia muda karena penah melakukan hubungan seksual yang

TUrefsy aje}s

berujung pada kehamilan, adanya penolakan dari keluarga karena merasa
malu, hal tersebut dapat menimbulkan stres berat pada ibu hamil muda.”™

Perkawinan pada usia muda, sangat mempengaruhi emosi seseorang.

Ajrs1aarun d

Kematangan psikis atau cara berpikir, persiapan fisik sangatlah penting pada

pasangan muda, banyaknya kasus yang terjadi pada pasangan muda apabila

[ns yo

" Achmad Nasrulloh, “Dampak Psikologis Perkawinan Anak Usia Dini (Studi Kasus di
arga Desa Mulyo Baru Surabaya)”, Junal Penelitian Keislaman, VVo. 18 No. 1, 2022, h. 55
! Elprida Riyanny Syalis dan Nunung Nurwati, “Analisis Dampak Pernikahan Dini
iadap Psikologis Remaja”, Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 3 No. 1, Juli 2020, h.32

&g upe)
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©
T salah satu pasangan belum memiliki pemikiran yang matang dan cenderung

10 ).

_menolak tanggungjawabnya dalam memajukan keluarganya, tidak jarang
menimbulkan pertengkaran dalam rumah tangganya.

Adapun perkawinan seseorang yang masih dalam usia muda yang
belum mencapai kematangan, memiliki beberapa hal yang perlu ditinjau

ulang dan dipikirkan secara matang-matang utamanya dari peran orang tua

sNS NINY!lw eyd

z_bagi mereka. Karena pengaruh dari orang tua juga sangat menentukan arah

jalan kehidupan bagi seorang anak yang masih dalam perkembangan di masa

H e

nei

kanak-kanaknya. "

Pada dasarnya memang kedewasaan seseorang tidak bergantung pada
usia, tetapi masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Pada masa remaja ini umumnya remaja belum
memiliki pemikiran yang matang dan kepribadian yang mantap. Perkawinan
pada usia muda tidaklah menguntungkan bahkan sudah jelas akan merepotkan

g.?kaum perempuan, dalam usia yang masih muda, remaja perempuan dituntut

-
(¢]
;untuk mengurus rumah tangga, melayani suami, harus mengandung dan
&
= melahirkan, kemudian merawat dan membesarkannya. Padahal mengandung

dan melahirkan pada usia muda sangat beresiko tinggi untuk kesehatan, bagi
ibu bisa menimbulkan kanker pada leher rahim.

Perkawinan yang masih terlalu muda banyak mengundang masalah
yang tidak diharapkan karena segi psikologisnya belum matang, yang bisa

berdampak kecemasan dan stres.

72 Achmad Nasrulloh, Op.Cit., h. 56
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Cemas

Kecemasan adalah penjelmaan dari berbagai proses emosi Yyang
bercampur baur, yang terjadi pada seseorang ketika sedang mengalami
tekanan atau ketegangan dan pertentangan batin.”® Gejala-gejala pada
kecemasan ada yang bersifat fisik yaitu, ujung-ujung jari terasa dingan,
pencernaan tidak teratur, keringat bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu
makan hilang, kapala pusing, nafas sesak, dan lain-lain.

Gejala psikologis seperti sangat takut merasakan akan ditimpa bahaya
atau kecelakaan, hilang kepercayaan, tidak bisa memusatkan perhatian,
ingin lari dari kenyataan, dan lain-lain. Adapun kecemasan yang terjadi
dalam keluarga pernikahan usia muda disebabkan oleh rasa takut akan
adanya bahaya yang mengancam dan persepsi itu akan menghasilkan
perasaan tertekan bahkan panik.

Jadi gejala yang dialami oleh keluarga pernikahan usia muda dapat
diartikan sebagai perasaan campur berisikan ketakutan dan kekhawatiran
dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam keluarganya.’
Stres

Stres psikologis adalah sebuah hubungan antara individu dengan
lingkungan yang dinilai oleh individu tersebut sebagai hal yang
membebani atau sangat melampaui kemampuan seseorang dan

membahayakan kesejahteraannya.”

2

uf}ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

£s

neny wisey jue

"® Dwi Sunar Prasetiyono, Metode Mengatasi Cemas dan Depresi, (Yogyakarta: Oryza,

7), h. 11

’* Elprida Riyanny Syalis dan Nunung Nurwati, Op.Cit., 37
75 H
Ibid.
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Stres adalah suatu proses yang menilai suatu peristiwa sebagai sesuatu

yang mengancam, menantang, ataupun membahayakan dan individu

merespon peristiwa itu pada level fisiologis, emosional, kognitif dan
perilaku. Peristiwa yang memunculkan stres dapat saja positif (misalnya:
merencanakan perkawinan) atau negatif (contoh: kematian keluarga).”

Penyebab stres dapat dibagi menjadi 3 yaitu, biologis, psikososial, dan

kepribadian.

a. Biologis, stres biologis adalah respon organisme terhadap stresor
seperti kondisi lingkungan. Stimuli yang mengubah lingkungan suatu
organisme direspon berbagai sistem dalam tubuh. Respon stres
biologis dapat digambarkan sebagai reaksi tubuh terhadap ancaman
yang dirasakan (yaitu stresor) terhadap homeotasis.

b. Psikososial, stres yang muncul karena keadaan lingkungan. Stres
psikososial adalah setiap keadaan peristiwa yang menyebabkan
perubahan dalam kehidupan seseorang (anak, remaja, dewasa).
Sehingga orang tersebut terpaksa mengadakan adaptasi atau
mengadakan penanggulangan terhadap stresor yang muncul. Namun
tidak semua orang mampu mengadakan adaptasi dan mampu

menanggulanginya.”’ Sedangkan pada umumnya stresor psikososial

S ufe}[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

&

nery wisey Hie

® Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta

ik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005)

" Dadang Hawari, Al-Qur’an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
Bhakti Primayasa, 1997), h. 45
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dapat digolongkan sebagai berikut; faktor dari perkawinan, problem
orang tua, pekerjaan, lingkungan, dan keuangan.®
c. Kepribadian, kepribadian seseorang mempengaruhi dirinya untuk
memberikan respon terhadap stresor atau sumber stres yang dihadapi
dengan cara yang berbeda pada masing-masing individu.”
Sumber stres adalah semua kondisi stimulasi yang berbahaya dan

menghasilkan reaksi stres, misalnya jumlah semuarespons fisiologik

¥ e)sng NInIlw ejdio ey @

nonspesifik yang menyebabkan kerusakan dalam sistem biologi. Perkawinan

nei

yang terlalu muda juga bisa menyebabkan neuritis depresi karena mengalami
proses kekecewaan yang berlarut-larut dan karena ada perasaan-perasaan
tertekan yang berlebihan. Kematangan sosial-ekonomi dalam perkawinan
sangat diperlukan karena merupakan penyangga dalam memutarkan roda
keluarga sebagai akibat perkawinan. Pada umumnya usia yang masih muda
belum mempunyai pegangan dalam hal sosial-ekonomi.*°

Dari segi biologis pada masa remaja terjadi proses awal kematangan

organ reproduksi, apabila di usia remaja terjadi kehamilan maka akan

TUrefsy aje}s

berdampak pada kesehatan, resiko yang akan dihadapi seperti abortus,
anemia, kurang gizi, preeklamsia dan eklamasia. Sementara itu pada saat

persalinan dapat menimbulkan persalinan lama, ketuban pecah dini, ketidak

Ajrs1aarun d

'seimbangan kepala bayi dengan lebar panggul, persalinan premature, berat

78 |hi
Ibid., h.48
® Abdul Hamid dkk, “Pengaruh Kepribadian Terhadap Stress Kerja Perawat Rumah Sakit
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Jiwg Provinsi Sulawesi Tenggara”, Jurnal Valuasi: Jurnal limiah Iimu Manajemen dan
Kewirausahaan, Vol. 1 No. 1, Januari 2021, h. 228

% Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Faklltas Psikologi UGM, 2015), h. 32
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©
T badan bayi lahir rendah dan pendarahan yang dapat mengancam keselamatan

jiwa ibu ataupun bayinya.®*

10 ).

Pernikahan yang dilakukan oleh remaja juga bisa memilki pengaruh
-yang tidak baik terhadap berbagai hal bagi seseorang yang menjalaninya.
Belum matangnya organ reproduksi dan juga kematangan fisik dari seorang

remaja perempuan juga akan berpengaruh terhadap resiko jika seorang remaja

perempuan tersebut mengandung anaknya. Kemungkinan kecacatan pada

Y e)ysns NIn!iw eyd

anak, ibu mati ketika melahirkan dan resiko lainnya yang juga sangat besar

nei

ketika perkawinan usia muda terjadi. Sementara itu, leher rahim seorang
remaja perempuan masih sensitif. Oleh karena itu, jika dipaksakan untuk
hamil, berisiko mengalami kanker pada leher rahim di kemudian hari, bahkan
lebih parahnya peluang resiko kematian saat melahirkan juga menjadi besar
pada usia muda. Hal lain yang dapat terjadi ketika remaja perempuan hamil
adalah remaja perempuan tersebut akan lebih mudah menderita anemia
selama masa kehamilandan saat melahirkan. Minimnya pengetahuan

mengenai resiko yang ada dan bisa terjadi saat seorang anak dengan usia yang

TUrefsy aje}s

belum siap ketika melakukan hubungan badan, mengandung dan juga
melahirkan yang menjadi salah satu faktor pula tingginya angka pernikahan
usia muda.®

Dampak yang terjadi pada ibu;

81 May Minarni dkk, “Gambaran Dampak Biologis dan Psikologis Remaja yang Menikah

Difi di Desa Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang”, Jurnal Keperawatan Anak, Vol.
2 Ng. 2, November 2014, h. 96

WIS JO AJISIdATU) D

< % Shafa Yuandina S dan Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap

Kd8ehatan Reproduksi”, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat (JPPM), Vol. 2
Nd=1, April 2021, h. 42-43
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1. Anemia

Remaja perempuan yang nantinya akan menjadi seorang ibu
cenderung berpotensi untuk mengalami anemia. Hal ini disebabkan
karena pola makan remaja yang tidak teratur sehingga kebutuhan
akan zat besi tidak terpenuhi. Selain itu anemia pada kehamilan di
usia muda juga disebabkan kurangnya pengetahuan akan pentingnya
gizi pada ibu hamil. Semakin rendah usia ibu hamil maka semakin
rendah kadar hemoglobinnya. Wanita yang berumur kurang dari 20
tahun mempunyai resiko yang tinggi untuk mengalami anemia.®
Keguguran

Faktor penyebab abortus di Indonesia didapatkan bahwa faktor
tertinggi kejadian abortus yaitu faktor usia ibu saat hamil, faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian abortus salah satunya
pernikahan diusia muda. Abortus merupakan salah satu pendarahan
pada kehamilan muda yang merupakan salah satu penyebab
kematian neonatal dan maternatal. Abortus dapat meningkat 12%
pada wanita yang usianya kurang dari 20 tahun dan dapat meningkat
26% pada wanita yang usianya lebih dari 40 tahun.

Abortus yang terjadi pada usia muda disebabkan karena pada usia

dibawah 20 tahun kondisi organ reproduksi ibu seperti otot-otot

o
BeAgluejng jo AJIsIaAru) drwejsy ajels

N
o

nery wisey §

8Vika Tri Z, “Analisis Dampak Pernikahan Dini Terhadap Kesehatan Reproduksi di

h. 34

upaten Empat Lawang”, Jurnal Kesehatan Abdurahman Palembang, VVol. 11 No. 1, Maret
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©

g rahim belum cukup baik, kekuatan dan kontraksinya sistem hormon

A . . .1 84

o yang belum terkoordinasi dengan baik.

o

o 3. Pendarahan postpartum

=]

= Pendarahan postpartum atau pendarahan pasca persalinan adalah

=

— keluarnya darah dari jalan lahir segera setelah melahirkan.

i Pendarahan ini adalah pendarahan yang melebihi 500 ml setelah

c

& bayi lahir pada persalinan pervaginam dan melebihi 1000 ml setelah

jeb)

o persalinan abdominal sebelum 6 minggu persalinan. Pendarahan

QD

c postpartum juga disebabkan oleh beberapa faktor resiko yaitu usia,
jumlah paritas, jarak antar kelahiran, riwayat persalinan
sebelumnya, lama partus, lama lepasnya plasenta, anemia,
pengetahuan ibu, perilaku ibu, kunjungan ANC dan faktor fasilitas
pelayanan kesehatan.
Usia ibu kurang dari 20 tahun reproduksi seorang wanita belum

g.-j berkembang dengan sempurna sehingga belum siap untuk hamil dan

o

— melahirkan sehingga bisa menyebabkan terjadinya ante-partum atau

; 85

= postpartum.

™

g 4. Preeklampsia

E Usia ibu yang kurang dari 20 tahun, termasuk usia yang terlalu

W

q’ muda dengan keadaan uterus yang kurang matang untuk melahirkan

=)

3 sehingga rentan mengalami preeklampsia. Sedangkan usia yang

e

g‘ lebih dari 35 tahun tergolong usia yang terlalu tua untuk melahirkan

—

2 %1bid., h. 35

= % Ibid.

~

¥

o

=

=
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©

g khususnya pada ibu primi (tua) dan beresiko tinggi mengalami

-

o preeklampsia. Banyak kondisi medis yang mendorong untuk

o

o terjadinya persalinan dengan usia yang beresiko. Namun, kehamilan

=]

= remaja lebih tinggi dibandingkan dengan kurun waktu reproduksi

=

— sehat yaitu antara usia 20 sampai 30 tahun. Keadaan ini disebabkan

i karena belum matangnya alat reproduksi untuk hamil.2

c

& Dampak yang terjadi pada bayi;

jeb)

o 1. BBLR (Bayi Berat Lahir Rendah)

QD

c BBLR adalah keadaan bayi yang memiliki berat lahir kurang dari
2.500 gram. Penyebab terjadinya BBLR dikarenakan beberapa
faktor demografi ibu yaitu ras, tingkat pendidikan, kebiasaan ibu
yang merokok, konsumsi alkohol, status pekerjaan (bekerja atau
tidak bekerja), pengetahuan ibu tentang kehamilan, tingkat
ekonomi, dan kondisi stres selama hamil. Faktor maternal yang

g.-j berkaitan dengan kejadian BBLR vyaitu usia ibu saat hamil (35

; tahun), paritas atau jumlah anak yang dilahirkan (ibu dengan paritas

5 >4 kali berisiko melahirkan BBLR), jarak kehamilan.®’

™

(= 2. Prematur

£

E Pernikahan dini berdampak pada kesehatan bayi, yaitu kelahiran

W

q’ prematur yang terjadi sebelum minggu ke-37 atau lebih awal dari

=)

3 perkiraan tanggal lahir. Kondisi ini terjadi ketika kontraksi rahim

e

g‘ menyebabkan serviks terbuka, sehingga memungkinkan janin

—

2 % bid., h. 35-36

= ¥ Ibid.

~

¥

o
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=
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memasuki jalan lahir. Ibu muda yang terhitung remaja memasuki
masa kehamilan pertamanya. Pada usia tersebut, rahim dan panggul
sang ibu belum berkembang dengan baik sehingga perlu diwaspadai
kemungkinan mengalami persalinan sulit, keracunan kehamilan,
atau gangguan lainnya akibat ketidaksiapan sang ibu dalam
menerima tugas dan tanggung jawabnya sebagai orangtua.®®

2 Penelitian Terdahulu

Tujuan dari uraian tinjauan penelitian terdahulu adalah untuk

nery exsng NN Y!iw eldid ey o

menunjukkan ke aslian penelitian dan untuk membedakan penelitian yang
lain serta untuk mengetahui adanya kerancuan objek penelitian dan segala
masalah ynag diteliti orang lain. Penelitian mengenai batasan usia pernikahan
sudah ada beberapa penelitiannya, berikut penelitian-penelitian yang
membahas mengenai batasan usia pernikahan:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Frina Oktalita yang berjudul
Batas Usia ldeal Dalam Program Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN

Ditinjau Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia. Pada

TUrefsy aje}s

penelitian ini program pendewasaan usia perkawinan yang ditinjau dari

hukum keluarga Islam usia yang telah ditetapkan oleh BKKBN ini tidak

relevan karena terlalu tinggi dan juga masih belum mutlak. Oleh ulama figh

Ajrs1aarun d

" usia perkawinan berkisar antara 15 tahun sampai 18 tahun. Selanjutnya

negara muslim menetapkan berkisar dari usia 15 tahun sampai 21 tahun.®

88 1hi

Ibid., h. 37
% Frina Oktalita, “Batas Usia Ideal Dalam Program Pendewasaan Usia Perkawinan
BKKBN Ditinjau Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam Di Indonesia™, Skripsi UIN Ar-Raniry,
202Q
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Salma Mufidah yang berjudul
Program Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN Mewujudkan Ketahanan

eluarga (Studi di Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
-Kabupaten Bondowoso). Pada penelitian ini program PUP memberikan
kesadaran akan pentingnya persiapan dan perencanaan yang matang sebelum

melaksanakan pernikahan dari berbagi aspek berkaitan dengan kehidupan

berkeluarga. Seperti kesiapan fisik, mental, emosional, pendidikan, sosial,

eysng NInY!lw ejdid ey @
A A

d
@D
=
o
>
o
3

serta menentukan jumlah dan jarak kelahiran agar dapat

el

< mewujudkan ketahanan keluarga yang baik.”

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmawati yang berjudul
Batas Usia Minimal Pernikahan (Studi Komparatif Hukum Islam dan Hukum
Positif). Pada penelitian ini batas usia minimal pernikahan dalam hukum
Islam dan juga hukum positif bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga
yang sakinah mawaddah dan rahmah, serta mereka yang ingin menikah
haruslah mampu dan juga dewasa. Pembatasan usia minimal untuk menikah
menurut hukum Islam 17 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan
.karena dianggap sudah baligh pada usia tersebut, kemudian menurut hukum
positif yakni 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan sesuai dengan undang-
undang nomor 16 tahun 2019.%

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yuni Harlina yang berjudul

Tinjauan Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam (Studi UU No. 16 Tahun

%’X

o
L ]
Hukr
A
0
i
=
=
;-
o

% Salma Mufidah, “Program Pendewasaan Usia Perkawinan BKKBN Mewujudkan
hanan Keluarga (Studi di Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Kabupaten
dowoso)”, Tesis IAIN Jember, 2021
%! Sri Rahmawati, “Batas Usia Minimal Pernikahan (Studi Komparatif Hukum Islam dan
m Positif)”, 2020
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©
£2019 Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan). Pada

-
o penelitian ini ketentuan batas usia perkawinan yang ada pada Undang-undang

©
=

o terbaru sesuai dengan hukum Islam, yang mana hukum Islam memberikan

=
—-keterangan yang bersifat global. Dalam perubahan Undang-undang

Perkawinan juga didasarkan pada perspektif ekonomi, pendidikan, psikologis,

sosiologis, dan juga kesehatan.*?

Nely ejlsns NIN X

Agluej[ng jo A31SId9ATU) dTUIR]S] d)¥}S

%2 Yuni Harlina, “Tinjauan Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam (Studi UU No. 16
Tahun 2019 Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan)”, Jurnal Hukum Islam,
Vdk:20, No. 2, 2020
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I BAB Il

{ah]

-

o METODE PENELITIAN

=

Ay Jenis Penelitian

=

= Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
=

— kualitatif, yakni proses penelitian yang fokus untuk memahami suatu
ifenomena dan mencari apa yang terjadi, mengapa terjadi fenomena tersebut
c

P serta bagaimana terjadinya fenomena tersebut.”® Tujuan penelitian kualitatif
jeb)

-padalah untuk mendapatkan pemahaman yang general berdasarkan perspektif
&

< pertisipan.

B. Metode Pendekatan

Ajrs1aaAru

~

1e£g ufejng

Ju

] dTUIR]S] 3}€}S

C

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
normatif-yuridis. Penelitian normatif adalah suatu metode penelitian dengan
meneliti hukum dan persepektif internal dengan objek penelitian berupa
norma hukum.** Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait
aturan tertulis maupun tidak tertulis. Penelitian normatif juga bertujuan untuk
memberikan argumentasi yuridis ketika terjadi kekosongan, kekaburan dan
.konflik antar norma.

— Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah

'penelitian pustaka (library research) yaitu menelusuri dan menemukan data

jo

yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini. Penulis akan mencari sumber

% Muh Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus
Jejak Publisher, 2018), h. 45

% | Made Pasek Diantha and MS SH, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam
ifikasi Teori Hukum (Prenada Media, 2016), h. 12

g

41
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gdalam bentuk pustaka yang selaras dengan judul penelitian penulis. Setelah

nNely ejsns NN X!
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-
o data terkumpul, maka penulis akan memaparkan data tersebut dan analisa.*®
=
Dy
=l

Sumber Data

Data Primer

Sumber primer merupakan bahan yang bersifat autoritatif berarti
mempunyai otoritas, yaitu bagian dari hasil tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga yang berwenang untuk itu.”® Bahan hukum
primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah, buku saku Seri Genre
olen BKKBN, serta buku-buku figh yang bersangkutan, seperti buku
Figih Sunah Sayyid Sabig.

Data Sekunder

Bahan hukum sekunder ialah bahan hukum yang dapat memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder yang
digunakan pada penelitian ini adalah skripsi, jurnal, artikel yang relevan
dengan tema ini.

Data Tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan yang memberi penjelasan terhadap
data primer dan sekunder. Adapun data tersier dalam penelitian ini adalah

Kamus Arab-Indonesia.

nery wisey gie

% Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris
yakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 156

% Djulaeka dan Devi Rahayu, Buku Ajar: Metode Penelitian Hukum (Scopindo Media
ka, 2020), h. 89
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L Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penelitian. Sebab,
pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga
:menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk
menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif,
analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke

dalam pola kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema

¥ ejsns Nintw eydio yefl @

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.”’

nei

Karena penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research), maka
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).

Analisis isi (content analysis) merupakan teknik untuk mempelajari
dokumen. Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Lexy J. Moleong bahwa untuk
memanfaatkan dokumen yang padat isinya biasanya digunakan teknik
tertentu. Teknik yang paling umum digunakan adalah content analysis atau
disebut juga dengan kajian isi.*®

Beberapa definisi dikemukakan untuk memberikan gambaran tentang

TUrefsy aje}s

konsep kajian isi (content analysis) tersebut. Berelson dalam Guba dan
Lincoln mendefinisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk keperluan

mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif tentang

Ajrs1aarun d

manifestasi komunikasi. Weber menyatakan bahwa kajian isi (content
analysis) adalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat

prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah buku atau

N
o

nery wisey Jig
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% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
), h. 14
* Ibid., h. 613
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©
L dokumen. Krippendorff mengemukakan kajian isi (content analysis) adalah

10 ).

teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang
replikatif dan benar dari data atas dasar konteksnya. Holsti dalam Guba dan
-Lincoln dalam bukunya Soejono Abdurrahman memberikan definisi yang

berbeda dan menyatakan bahwa kajian isi merupakan teknik apapun yang

NIn!iw eyd

ch)digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik

n

£ pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. Dari segi penelitian
jeb)
v kualitatif tampaknya definisi terakhir lebih mendekati teknik yang

g diharapkan. Secara lebih jelas Hadari Nawawi mengemukakan bahwa analisis
isi (content analysis) dalam penelitian dilakukan untuk mengungkapkan isi
sebuah buku yang menggambarkan situasi saat ini.”

Teknik analisis pada tahap ini adalah pengolahan data dengan cara
pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan
atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas

dan dikritik. Selanjutnya dikategorikan (dikelompokkan) dengan data yang

sejenis, dan dianalisis isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang

TUrefsy aje}s

konkrit dan memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah
dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang

ada.’® Dari itulah, pada penelitian ini data yang relevan dicari untuk

Ajrs1aarun d

'menjawab pokok masalah.

R

% Abdurrahman Soejono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: PT
ifeka Cipta, 1999), h. 14
' Ibid., h. 163
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pada dasarnya BKKBN dalam pendewasaan usia perkawinan menentukan
batasan usia yang ideal untuk menikah ialah menegaskan agar usia
minimal untuk pernikahan pertama adalah 21 tahun untuk perempuan dan
25 tahun untuk laki-laki. Pendewasaan usia perkawinan memberikan
pengertian serta kesadaran kepada para remaja agar didalam merencanakan
keluarga mereka bisa mempertimbangkan berbagai aspek yang ada.
Terutama pada aspek kesehatan ataupun kesiapan fisik, karena bila terjadi
pernikahan dan kehamilan perempuan dibawah usia 21 tahun dapat
meningkatkan resiko selama kehamilan. Tetapi kematangan fisik, terutama
organ reproduksi di usia 21 tahunan belum tentu pula diikuti oleh
kematangan psikologis dan sosialnya. Selanjutnya pada aspek psikologis
pada laki-laki yang harus menikah pada usia 25 tahun dilihat dari
kedewasaan dan kesiapan untuk bertanggungjawab atas kehidupannya
sendiri maupun kehidupan keluarganya.

Tinjauan Hukum Islam terhadap batasan usia ideal untuk menikah oleh
BKKBN sejauh ini dapat dikatakan sejalan dengan prinsip-prinsip hukum
Islam yang lebih menekankan pada kesiapan fisik, mental, dan sosial
seseorang untuk menikah. Usia 21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk
pria yang dianjurkan oleh BKKBN memberikan cukup ruang bagi individu

untuk berkembang secara matang sebelum memikul tanggung jawab

60



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

>

h

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1l siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Jexsns NIn 1w eldidseq o

nei

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

61

pernikahan. Walaupun Islam tidak menetapkan batas usia yang tegas untuk
pernikahan, prinsip kesiapan fisik dan mental tetap menjadi hal yang
sangat diperhatikan dalam memilih waktu yang tepat untuk menikah. Oleh
karena itu, baik BKKBN maupun hukum Islam sepakat bahwa pernikahan
harus dilaksanakan pada saat individu benar-benar siap untuk menjalankan
tanggung jawab tersebut, demi kebaikan bersama dan kesejahteraan

keluarga.

Saran

a. Kepada pemerintah, penetapan usia perkawinan menjadi suatu hal yang

menarik untuk dikaji. Penetapan usia masih masih banyak menimbulkan
berbagai pemikiran bagi masyarakat, penulis mengharapkan dalam
meninjau ulang kembali mengenai batas usia aspek-aspek yang

mempengaruhi dapat ditinjau kembali juga.
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